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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial, dijadikan menjadi makhluk yang saling 

membutuhkan antara satu dengan yang lain. Menjalin pertemanan merupakan 

sesuatu yang mana semestinya dilakukan sebagai bentuk nyata bahwasannya 

manusia benar merupakan makhluk sosial. Teman yang kerap kali datang dan dekat 

cenderung bergantian seiring berjalannya waktu. Namun, juga terkadang ada yang 

bisa membangun pertemanan sampai bertahun-tahun dengan menghabiskan waktu 

bersama teman dekat yang benar-benar menghasilkan banyak cerita (Wajdi, 2020).  

Pertemanan diartikan sebuah hubungan yang erat oleh seseorang dengan 

orang lain. Teman sangat mempengaruhi tingkah laku dan gaya hidup seseorang 

yang dapat membawa kebaikan maupun keburukan pada waktu yang bersamaan. 

Ketika kita berteman dengan orang baik maka akan terpengaruh oleh hal positif 

menjadi orang baik juga, begitupun sebaliknya jika berteman dengan orang jahat 

kita akan terpengaruh oleh hal negatif yang juga membuat kita menjadi orang yang 

jahat pula (Dariyo dalam Amir dan Wajdi, 2020).  

Seseorang cenderung membutuhkan tempat nyaman untuk berbagi cerita, 

perasaan maupun pengalamannya kepada orang lain (selain keluarganya sendiri). 

Dukungan teman sebaya yang dianggap seumuran dan memiliki kepentingan dan 

tujuan yang sama menjadikan seseorang akan lebih termotivasi dalam menjalin 

hubungan dengan orang lain. Dukungan yang diberikan dapat menjadi energi positif 

bagi dirinya. Akan tetapi ketika seseorang salah dalam menjalin hubungan dengan 

orang lain maka dampaknya bagi diri sendiri energi justru tersita dan kurangnya 

kesempatan untuk menciptakan energi positif (Yager, 2006). 

Dalam hubungan pertemanan ketika salah satu merasa tidak nyaman,merasa 

tidak menjadi diri sendiri, energi terkuras habis ketika bertemu, bahkan juga 

menerima kekerasan verbal, hal ini disebut toxic friendship. Toxic friendship bisa 

juga dipahami sebagai suatu relasi pertemanan antara satu orang dengan orang lain 

yang tidak saling menghubungkan, karena terdapat salah satu yang lebih dominan 

dari yang lain sehingga pihak lain merasa tidak nyaman dan tertekan.  
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Toxic friendship mengacu pada sebuah hubungan pertemanan yang memiliki 

ciri-ciri dengan sikap-sikap atau perilaku-perilaku yang beracun, secara emosional 

bisa merusak diri sendiri. Saat pertemanan yang kita jalani seringkali membuat kita 

merasa buruk atau negatif, hal tersebut dapat disadari sebagai Toxic friendship. 

Bukannya bersifat mendukung, justru sebaliknya toxic friendship menjadikan 

energi dan pikiran kita terkuras. Kondisi ini menjadi parah ketika kita justru 

menormalisasikan hal tersebut terjadi padahal seiring berjalannya waktu  toxic 

friendship menjadikan kita merasa tersiksa, stres, mengganggu mental dan psikis 

kita. Kita tidak bisa membiarkan hal ini terus-menerus terjadi bahkan sampai 

terjebak dalam lingkungan toxic friendship. 

Tidak sama dengan hubungan pertemanan yang sehat, yakni terdapat 

hubungan timbal balik, saling mendukung, selalu ada untuk temannya, bisa 

menjaga rahasia masing-masing dan dapat menjadi diri sendiri, pada pertemanan 

yang toxic justru sebaliknya. Walau bagaimanapun, ketika teman bersikap toxic, 

kita dapat melihat terdapat perilaku-perilaku yang beracun dengan adanya indikasi 

bahwa pertemanan tersebut tidak sehat, seperti dalam pertemanan tersebut tidak 

merasa nyaman, egois, dan juga salah satu ada yang mendominasi. Mengutip 

pendapat Talitha dari gramedia.com beberapa bentuk atau ciri-ciri yang menjadi 

pertanda bahwa seseorang sedang berada di dalam pertemanan yang toxic ialah 

sikap merendahkan, menyebarkan gosip, membuat tidak nyaman bahkan merasa 

cemas, tidak tulus, menyakiti perasaan, sering membandingkan, egois, mencoba 

merubah diri kita, dan juga manipulatif.  

Saat ini fenomena toxic friendship sering dibahas oleh beberapa psikolog di 

Indonesia, salah satunya oleh psikolog Elisabeth Santoso (Riliv) yang sering 

membagikan beberapa konten di channel video mereka terkait fenomena toxic 

friendship. Toxic friendship dalam pertemanan menurut Maria Jane Tienoviani 

Simanjuntak, S,Psi., M.Psi dalam podcast disko (diskusi psikologi) dengan tema 

 dapat mempengaruhi emosional kita karena 

terdapat ciri-ciri yang mengindikasi pertemanan yaitu adanya ketidak seimbangan 

peran, teman yang manipulatif, ketidakpercayaan atau suka curiga dengan 

temannya, dan posesif terhadap temannya.  
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Melihat fenomena tersebut, fenomena toxic friendship pada pertemanan 

masih sangat penting untuk dibahas karena dalam pertemanan banyak yang 

menyadari berada dalam pertemanan yang toxic tapi masih mempertahankan 

pertemanan tersebut. Terdapat banyak ciri-ciri toxic friendship yang dianggap 

normal, dikarenakan beberapa jenis pertemanan yang dapat merusak ataupun 

menghancurkan pertemanan kadang tidak mudah dikenali seperti sikap manipulatif.   

Berbagai kajian atau penelitian sejenis mengenai toxic friendship pada teman 

sebaya menyebutkan bahwa indikator penyebab seseorang teman bisa menjadi toxic 

ialah karena rasa percaya diri, tantangan keakraban, mengerti isyarat, depresi dan 

juga karakter diri sendiri. Toxic friendship ialah bentuk hubungan pertemanan yang 

beracun. Wajdi (2020) mengkaji tentang perilaku toxic friendship pada mahasiswa. 

Penelitian Wajdi berfokus pada bentuk perilaku toxic friendship melalui pesan 

verbal ataupun non verbal dan dampaknya pada teman sebaya. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa perilaku komunikasi toxic friendship yang diterima 

mahasiswa lebih cenderung mendapatkan bentuk komunikasi verbal daripada non 

verbal dengan sikap pengkritik dan tidak ada empati sebagai perilaku yang lebih 

dominan. 

Berkaitan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah dkk (2019) yang 

bertujuan untuk mencari tahu adanya pengaruh kekerasan melalui perkataan atau 

ucapan (verbal abuse) kepada kepercayaan diri siswa. Kesimpulan pada penelitian 

ini yakni terdapat pengaruh kekerasan melalui perkataan atau ucapan yang cukup 

signifikan terhadap kepercayaan diri siswa. Teman sebaya yang melakukan 

kekerasan verbal kepada temannya di sebabkan oleh beberapa faktor seperti 

pengalaman pernah menjadi korban bullying, merasa dirinya kuat dan bisa berkuasa 

di sekolah, ketika terdapat teman yang dianggapnya lemah akan melakukan hal 

seperti mencela, mengejek dengan sebutan hewan dan bisa jadi melakukan body 

shaming kepada temannya yang mempunyai kekurangan fisik. 

Penelitian ini akan mengkaji perihal fenomena korban toxic friendship pada 

teman sebaya di kalangan mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) 

Universitas Sriwijaya. FISIP Universitas Sriwijaya dipilih karena peneliti 

menemukan fenomena pertemanan toxic ini yang kemudian melakukan observasi 

dan didapati banyaknya di antara mahasiswa FISIP UNSRI yang terjebak dalam 
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pertemanan yang toxic. Di antara mereka ada yang memilih untuk cut off dalam 

artian menjauhi atau meninggalkan pertemanan tersebut, dan ada pula yang 

memilih mempertahankan hubungan pertemanan tersebut. Kemudian, Fakultas 

Ilmu Sosial dan ilmu Politik (FISIP) juga mempelajari ilmu sosial yang salah 

satunya mempelajari bagaimana cara dalam menjalin hubungan dan berinteraksi 

dengan masyarakat luas. Penerapan ilmu pengetahuan sosial dan ilmu politik yang 

dipelajari seharusnya oleh korban toxic friendship menyadari bagaimana bertindak 

ketika sudah terjebak dalam lingkungan pertemanan yang tidak sehat tersebut. 

Masih terdapat circle pertemanan yang didalamnya terdapat toxic friendship 

terutama pada teman sebaya yang dianggap sebagai teman yang seumuran, sering 

melakukan aktivitas perkuliahan bersama-bersama dengan tujuan dan kepentingan 

yang sama. Dari hal ini peneliti menemukan indikasi pertemanan yang beracun, 

sehingga memungkinkan untuk mencari tahu terkait fenomena korban toxic 

friendship pada teman sebaya di kalangan mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di FISIP Universitas Sriwijaya ada 

beberapa mahasiswa yang menjadi korban toxic friendship oleh teman sebaya 

dimana peneliti menampilkan data yang didapatkan melalui pengisian google form 

tersebut dalam sebuah tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 
Jumlah Mahasiswa Korban Toxic Friendship oleh Teman Sebaya 

No. Jurusan Jumlah 
Korban Toxic  

Jenis  
Kelamin 

  Friendship L P 
1. Administrasi Negara 53 orang 12 41 
2. Sosiologi 24 orang 5 19 
3. Ilmu Komunikasi 54 orang 8 46 
4. Hubungan Internasional 

Jumlah 
23 orang 

154 
5 18 

 

Dalam mendapatkan data awal, peneliti menyebarkan google form secara 

online melalui perwakilan di tiap-tiap jurusan kepada mahasiswa aktif  FISIP 

Universitas Sriwijaya untuk mencari tahu jumlah dari mahasiswa FISIP UNSRI 

yang pernah mengalami toxic friendship. Dari hasil google form tersebut mendapat 

154 tanggapan. Dari 154 mahasiswa yang mengisi Google Form tersebut sekitar 

103 mahasiswa pernah mengalami toxic friendship. Di antaranya 67 orang memilih 



5 

Universitas Sriwijaya 

untuk bertahan dalam pertemanan tersebut, dan 36 orang memilih untuk mengakhiri 

pertemanan toxic tersebut.  

Survei awal yang dilakukan menunjukkan beberapa mahasiswa yang 

mengalami hubungan pertemanan yang beracun. Menurut jawaban yang telah 

mereka berikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa hal yang membuat 

mereka tidak nyaman pada pertemanan dengan teman sebaya mereka tersebut, di 

antaranya selalu mendapat kritikan yang tidak membangun, pernah menjerumuskan 

ke dalam hal yang negatif, iri melihat temannya sukses atau berhasil mendapatkan 

sesuatu, berteman ketika ada maunya, dan selalu menimbulkan stress dan lelah 

ketika bertemu.  

Selain itu, berdasarkan observasi awal peneliti melakukan wawancara secara 

informal dengan 2 orang mahasiswa FISIP yang bernama R dari jurusan Hubungan 

Internasional angkatan 2021 dan juga DA dari jurusan Sosiologi Angkatan 2019. 

Bentuk-bentuk toxic friendship yang diterima oleh kedua mahasiswa tersebut 

berbeda-beda.  

Mahasiswa R menganggap hubungan pertemanannya tidak sehat dikarenakan 

temannya yang berbeda jurusan dengannya sering mengkritik dia dengan kritikan 

yang tidak membangun dan cenderung mendapatkan  body shaming. Beberapa 

sikap dari R yang sering dibandingkan oleh temannya terutama menyindir di media 

sosialnya. Temannya juga sering memberikan barang sebagai hadiah  yang juga 

berharap akan mendapatkannya juga darinya, ketika tidak sesuai dengan harapan 

maka temannya akan marah. Hal lainnya yaitu sering iri dengan keberhasilan atau 

perhatian dari orang sekitar yang tidak dia dapatkan. Begitupun dengan DA yang 

mengakui bahwa dia juga sering mendapat kritikan yang menyinggung dan 

menghina tetapi selalu memberi pembelaan bahwasanya hal tersebut hanya 

bercanda tapi membuat DA tersinggung dan sakit hati. Temannya juga sering 

membicarakan kejelekan dia kepada teman-teman yang lain di belakangnya, dan 

sering mengatur aktivitas atau kegiatan yang DA lakukan dengan alasan hanya 

memberi saran atau masukan yang membuat DA tidak nyaman.Temannya juga 

kerap bersikap manipulatif dengan sering berbohong, menghindari kesalahan dan 

bertindak seakan-akan disalahkan dan disudutkan.  
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Penelitian mengenai fenomena toxic friendship penting dilakukan karena 

merupakan fenomena sosial yang dapat mempengaruhi kesehatan dan 

kesejahteraan seseorang (individu). Penelitian tentang bentuk-bentuk toxic 

friendship dapat memberikan wawasan tentang bagaimana dinamika interpersonal 

yang negatif dalam hubungan persahabatan dapat mempengaruhi individu secara 

psikologis, emosional, dan sosial. Hal ini penting untuk memahami masalah ini agar 

dapat mengenali tanda-tanda dan mengatasi toxic friendship dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemudian, meskipun persahabatan yang sehat penting bagi 

kesejahteraan individu, penelitian tentang toxic friendship masih terbatas. Dalam 

konteks ini, membahas topik ini dalam penelitian ini dapat menjadi kontribusi 

penting untuk melengkapi literatur yang ada dan memperluas pemahaman kita 

tentang fenomena ini. 

Peneliti banyak mendapati circle pertemanan terutama di FISIP UNSRI yang 

tidak adanya saling support justru terjebak dalam lingkungan yang beracun. 

Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena menurut data dari awal dari google 

form, sebagian besar dari mereka menyadari berada dalam pertemanan yang toxic 

yang siklusnya selalu berulang seperti itu,akan tetapi memilih untuk bertahan dalam 

pertemanan tersebut. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, 

Toxic Friendship 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka pertanyaan yang diangkat 

penulis dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran fenomena toxic friendship 

pada teman sebaya di kalangan mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya. Dari 

pertanyaan tersebut, kemudian peneliti menurunkan menjadi beberapa pertanyaan 

penelitian, yakni: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk toxic friendship yang dialami oleh mahasiswa 

FISIP Universitas Sriwijaya? 

2. Mengapa korban toxic friendship memilih tetap mempertahankan hubungan 

pertemanan mereka? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah maka dapat dirumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis fenomena korban toxic friendship pada teman sebaya di 

kalangan mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk menganalisis bentuk-bentuk toxic friendship yang dialami oleh 

mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya 

2. Untuk menganalisis alasan korban toxic friendship yang memilih tetap 

mempertahankan hubungan pertemanan mereka. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian tujuan penelitian, maka manfaat yang akan didapatkan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi dan dapat 

menyumbangkan data bagi pengembangan ilmu pengetahuan untuk kemajuan 

dalam bidang pendidikan terutama dibidang pendidikan psikologi sosial. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi, acuan atau 

masukan dan gambaran yang luas terhadap pengetahuan bagi masyarakat terkait 

dengan fenomena toxic friendship di kalangan mahasiswa, sehingga individu 

khususnya mahasiswa dapat menyaring kembali kelompok pertemanan mereka. 

Kemudian, dapat mengetahui dan dapat memahami karakter serta ciri-ciri dari 

hubungan pertemanan yang tidak sehat, agar terhindar dari pertemanan yang 

beracun yang dapat merugikan diri sendiri. 



93 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Sumber Buku : 

Creswell, J. (2016). Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran 
(Edisi keenam). Pustaka Belajar. 

 
Gilliard, J. (2016). 

Toxic Relationship. 
 
Moleong, L. . (2014). Metodologi Penelitian Kualitatif (Revisi). PT Remaja 

Rosdakarya. 
 
Ritzer, G (2014). Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik sampai perkembangan 

terakhir post modern, Yogyakarta:Pustaka Pelajar. 
 
Skinner, B.F. (2013). Ilmu Pengetahuan dan Perilaku Manusia. Pustaka Belajar. 
 
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RdanD. Alfabeta. 
 
Yager, J. (2006). When Friendship Hurts. Agro Media Pustaka. 

 

Sumber Jurnal : 

Adriel, Y., & Indrawati, E. S. (2019). Hubungan Antara Konformitas Teman 
Sebaya Dengan Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas Xii Smk Teuku Umar 
Semarang. Jurnal EMPATI, 8(1), 271 276. 

         https://doi.org/10.14710/empati.2019.23603 
 
Alawwiyah, N. (2020). Pengaruh empati terhadap pemanfaatan dan percaya diri 

dalam hubungan pertemanan. 1 10. 
 
Amir, M., & Wajdi, R. (2020). Perilaku Komunikasi Toxic Friendship (Studi 

terhadap Mahasiswa Fisip Universitas Muhammadiyah Makassar). Jurnal 
Komunikasi dan Organisasi (J-KO, 2, 93 111. 

 
Andayani Praptiningsih, N., & Kumari Putra, G. (2021). Toxic Relationship Dalam 

Komunikasi Interpersonal Di Kalangan Remaja. Communication, 12(2), 138
149. 

 
Arini. (2020). Hubungan Status Sosial Ekonomi Dalam Pemilihan Pertemanan 

Sebaya ( Mahasiswa Fitk Uin Jakarta ). Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah. 

 
Dampak Kekerasan Verbal antar Teman Sebaya 

terhadap Perkembangan Psikologi Siswa Kelas III di SD Negeri 58 Kota 
Bengkulu. Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

 



94 

Universitas Sriwijaya 

Dharkanti, N. W. P. (2007). Hubungan antara Persepsi terhadap Tingkat Agresi 
Sosial dalam Hubungan Pertemanan dengan Kualitas Pertemanan, Jenis 
Kelamin, dan Usia. Universitas Indonesia. 

 
Erni & Agustang. (2021). Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Bolos di 

Kalangan Peserta Didik SMK Handayani Makassar. 1(3), 97 102. 
 
Fitriani, R., Soesilo, T. D., & Setyorini. (2019). Pengaruh Konsep Diri Terhadap 

Pergaulan Teman Sebaya Siswa Kelas XI Tei ( Teknik Elektronika. Genta 
Mulia, X(1), 124 132. 

 
Hartaji, D. A. (2012). Motivasi Berprestasi pada Mahasiswa yang Berkuliah 

dengan Jurusan Pilihan Orang Tua. 1 17. 
 

 perempuan Pada Novel Antéchrista Karya Amélie Nothomb. 
Diksi, 29(2), 99 112. https://doi.org/10.21831/diksi.v29i2.41380 

 
Janah, S. A. (2020). Pesan Toxic Friendship dalam Film Animasi 3D (Analisis Isi 

-It Ralph 2. Universitas 
Muhammadiyah Malang. 

 
Jannah, I. N., & Sylvia, I. (2020). Hubungan Kelompok Teman Sebaya terhadap 

Gaya Hidup Hedonisme pada Mahasiswa. Jurnal Perspektif, 3(1), 187 200. 
https://doi.org/10.24036/perspektif.v3i1.199 

 
Jaya, B. P. (2020). Representasi Kekerasan Verbal dalam Channel Youtube Ericko 

Lim. Jurnal Transit. 
Jumaidi, E. (2013). Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Gaya Hidup Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Tanjungpura. Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran Khatulistiwa, 3(6), 1 15. 

        http://repositorio.uchile.cl/bitstream/handle/2250/130118/Memoria.pdf 
 
Kurnia Pratiwi, S. K. P., & Kusuma, R. S. (2019). Perilaku Cyberbullying 

Mahasiswa Dengan Teman Sebaya. Mediator: Jurnal Komunikasi, 12(2), 
165 177. https://doi.org/10.29313/mediator.v12i2.4793 

 
Lestari, T. A., Okianna, & Basri, M. (2021). Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya 

terhadap Pembelian Impulsif Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 
Universitas Tanjungpura. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, 
10(3), 1 8. 

 
Moleong. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif (Revisi 36). PT Remaja 

Rosdakarya. 
 
Nazhifah. (2017). Pengaruh Verbal Abuse , Kualitas Komunikasi Orang Tua dan 

Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Agresif Remaja. 15, 262 274. 
 



95 

Universitas Sriwijaya 

Nirmalasari & Hasmiati & Nurjannah. (2021). Fenomena Bullying pada Teman 
Sebaya di SDN 123 Tanassang. Pendidikan Dasar, 6(2) 

 
Pantu, E. A., Karmiyati, D., & Winarsunu, T. (2020). Pengaruh Tekanan Teman 

Sebaya dan Kecemasan Menghadapi Ujian terhadap Ketidakjujuran 
Akademik pada Mahasiswa. Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, 8(1), 54 65. 
https://doi.org/10.22219/jipt.v8i1.9127 

 
Patricia, M. (2021). Temisien Jurnal Teologi Misi dan Enterpreneurship Temisien 

Jurnal Teologi Misi Dan Enterpreneurship Konsep Creatio Ex Nihilo Pada 
Dinding Mural Di Kehidupan 4.0 Sang Imago Dei. Konsep Creatio Ex Nihilo 
Pada Dinding Mural Di Kehidupan 4.0 Sang Imago Dei, 1(2), 2775 720. 

Rahimah, S. (2022). Pengaruh Toxic Relationships dalam Pertemanan terhadap 
Psychological Well-Being pada Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin. 

 
Rahmat, W. (2014). Pengaruh Tipe Kepribadian dan Kualitas Persahabatan dengan 

Kepercayaan pada Remaja Akhir. Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi, 2(1), 
41 47. https://doi.org/10.30872/psikoborneo.v2i1.3572 

 
Rahmawati, A. D., & Lestari, S. (2015). Pengaruh Teman Sebaya Terhadap 

Kepatuhan Santri Di Pondok Pesantren Modern. 19 28. 
 
Rahmawati, S.W. 2016. Salah Kaprah Istilah Bulying. Buletin KPIN, (Online), 

Vol.2 No.2, https://buletin.k-pin.org/index.php/arsip-artikel/45-salah-kaprah-
istilah-  bullying. 

Sasmita, I. A. G. H. D., & Rustika, I. M. (2015). Peran Efikasi Diri dan Dukungan 
Sosial Teman Sebaya Terhadap Penyesuaian Diri Mahasiswa Tahun Pertama 
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 
Jurnal Psikologi Udayana, 2(2), 280 289. 

 
Septiyuni, D. A., Budimansyah, D., & Wilodati, W. (2015). Pengaruh Kelompok 

Teman Sebaya (Peer Group) Terhadap Perilaku Bullying Siswa Di Sekolah. 
Sosietas, 5(1). https://doi.org/10.17509/sosietas.v5i1.1512 

 
Setiadi, R. (2017). Hubungan Penerimaan Diri (Self Acceptance) dengan Kualitas 

Pertemanan pada Mahasiswa Baru Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 
Simarmata dan Karo. (2018). Pengaruh Teman Sebaya terhadap Perilaku 

Menyimpang Siswa Kelas X Smk Swasta Satria Binjai Tahun Pelajaran 
2017/2018. ANSIRU PAI: Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama 
Islam, 2(1), 63 72. 

 
Sinaga, R. (2016). Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Kecenderungan Bullying 

pada SD Padamu Negeri Medan. 6(2), 1 6. 
 
Ulfah, M. M., Winata, W., Ilmu, F., Universitas, P., & Jakarta, M. (2019). Pengaruh 

verbal abuse terhadap kepercayaan diri siswa. 2, 123 127. 



96 

Universitas Sriwijaya 

 
Umaroh, S. K., & Imawati, D. (2020). Hubungan Antara Konformitas Teman 

Sebaya dengan Agresivitas. Motivasi, 7(1), 67 74. 
 
Usman, I. (2013). Kepribadian, Komunikasi, Kelompok Teman Sebaya, Iklim 

Sekolah Dan Perilaku Bullying. HUMANITAS: Indonesian Psychological 
Journal, 10(1), 49. https://doi.org/10.26555/humanitas.v10i1.328 

 
Wahyuningrum, T. (2021). Tinjauan Hukum Pidana Islam Dan Hukum Pidana 

Positif Terhadap Pelaku Playing Victim Dalam Tindak Pidana Penganiayaan. 
Wilodati, S. & B. &. (2015). Pengaruh Kelompok Teman Sebaya (Peer Group) 

terhadap Perilaku Bullying Siswa di Sekolah. Sosietas, 5(1), 1 4. 
 
Yuliana & Muslikah. (2021). Hubungan antara Empati dan Konformitas Teman 

Sebaya dengan Perundungan Verbal Siswa. 4(1), 14 19. 
 

Terhadap Harga Diri Siswa. Instruktur, 1(2), 87 94. 
https://doi.org/10.51192/instruktur.v1i2.303 

 
Sumber lainnya : 

Talitha, T. (2021). Toxic Friendship: Ciri, Dampak dan Cara Mengatasi Toxic 
Friendship. gramedia.com.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  


